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ABSTRACT 

This study was motivated by the low learning outcomes of fourth-grade students in 
Class IV-A at SDN Margorejo 1/403 in Surabaya regarding the topic of Indonesian 
Cultural Diversity. These low learning outcomes were attributed to monotonous 
teaching methods and the use of unengaging learning media. This classroom action 
research aims to improve the learning outcomes of fourth-grade students on the 
topic of Indonesian Cultural Diversity through the use of dioramas. The research 
method used was Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles. The 
stages carried out in each cycle were planning, implementation of actions, 
observation, and reflection. The research subjects consisted of 24 students in Class 
IV-A for the 2025/2026 academic year. Data collection was conducted through 
observation, evaluation tests, and documentation. The research results indicate that 
the use of diorama media can significantly improve student learning outcomes. In 
the pre-cycle phase, student mastery reached only 29.2% with an average score of 
64.79. After implementing the diorama media in Cycle I, the mastery rate increased 
to 58.3% with an average score of 76.25. Furthermore, in Cycle II, the average score 
increased to 94.38 with a learning achievement rate of 87.5%. The diorama medium 
not only improved learning outcomes but also increased student participation, 
engagement, and attention during learning activities. Thus, the use of the diorama 
learning medium for the topic of Indonesian cultural diversity in elementary schools 
has proven effective in improving student learning outcomes. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas IV-A SDN 
Margorejo 1/403 Surabaya pada materi Keragaman Budaya Indonesia. Rendahnya 
hasil belajar tersebut disebabkan oleh metode pembelajaran yang monoton dan 
penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik. Penelitian tindakan kelas 
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada materi 
Keragaman Budaya Indonesia melalui penggunaan media diorama. Metode 
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Tahapan yang dilakukan pada setiap siklusnya 
adalah perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian berjumlah 24 siswa kelas IV-A tahun ajaran 2025/2026. Pengumpulan 
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data dilakukan melalui observasi, tes evaluasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media diorama dapat menngkatkan hasil belajar 
siswa secara signifikan. Pada tahap pra siklus, ketuntasan belajar siswa hanya 
mencapai 29,2% dengan nilai rata-rata 64,79. Setelah penerapan media diorama 
pada siklus I, persentase ketuntasan meningkat menjadi 58,3% dengan nilai rata-
rata 76,25. Selanjutnya, pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 94,38 
dengan persentase ketuntasan sebesar 87,5%. Media diorama tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu meningkatkan partisipasi, keaktifan 
dan perhatian siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan 
demikian, penggunaan media pembelajaran diorama pada materi keragaman 
Budaya Indonesia di sekolah dasar terbukti efektif digunakan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Media diorama, hasil belajar, keragaman budaya Indonesia 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan dasar di Indonesia 

memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai keberagaman 

budaya sebagai bagian dari 

pembentukan karakter murid 

(Saqjuddin dkk., 2025). Sejalan 

dengan implementasi Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran diarahkan 

untuk memperkuat Pendidikan 

karakter serta menumbuhkan sikap 

menghargai kebhinekaan dalam 

kehidupan sehari-hari (Tri 

Suryaningsih dkk., 2025). Namun, 

pembelajaran materi Keragaman 

Budaya Indonesia pada jenjang 

Sekolah Dasar masih menghadapi 

berbagai kendala, terutama dalam 

meningkatkan minat dan pemahaman 

siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Kondisi tersebut terlihat pada 

siswa kelas IV A SDN Margorejo 

1/403 yang menunjukkan rendahnya 

hasil belajar pada materi Keragaman 

Budaya Indonesia. Berdasarkan hasil 

pra-siklus yang dilakukan, persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa hanya 

mencapai 29,2% atau sebanyak 7 

siswa yang telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), 

sedangkan 17 siswa lainnya masih 

belum tuntas. Rendahnya hasil belajar 

tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor, di antaranya penggunaan 

media pembelajaran yang kurang 

menarik, penerapan metode ceramah 

yang cenderung monoton, serta 

rendahnya keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. 
Kondisi tersebut menyebabkan 

siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami berbagai bentuk 

keragaman budaya Indonesia, seperti 

rumah adat, pakaian tradisional, dan 

kesenian daerah, sehingga 

pemahaman serta apresiasi siswa 
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terhadap budaya Indonesia belum 

berkembang secara optimal. Oleh 

karena itu, Penelitian Tindakan kelas 

(PTK) ini dilaksanakan dengan 

memanfaatkan media pembelajaran 

diorama sebagai inovasi 

pembelajaran untuk menciptakan 

suasana belajar yang menarik dan 

kontekstual sehingga dapat 

membantu meningkatkan 

pemahaman serta hasil belajar siswa. 

Menurut Daniyati Muttaqien 

Purwakarta dkk. (2023), media 

pembelajaran merupakan sarana 

yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi yang dapat membantu 

meningkatkan perhatian dan 

pemahaman siswa dalam proses 

belajar. Media pembelajaran diorama 

merupakan media visual tiga dimensi 

yang menampilkan miniatur objek 

nyata, seperti rumah adat maupun 

kegiatan budaya tradisional, sehingga 

mampu membantu siswa memahami 

konsep yang bersifat abstrak secara 

lebih konkret (Panjaitan, 2022).  

Media diorama didasarkan pada 

teori konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh Lev Vygotsky, yang 

menekankan bahwa pengetahuan 

dibangun melalui interaksi siswa 

dengan lingkungan belajar dan alat 

bantu visual yang mendukung 

perkembangan kognitif peserta didik 

(Sidik, 2025). 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi secara berulang untuk 

mencapai perbaikan pembelajaran 

yang berkelanjutan (Ade Rahayu & 

Arna Saskia, 2025). Pendekatan 

tersebut mengacu pada model PTK 

yang dikembangkan oleh Stephen 

Kemmis dan Robin McTaggart yang 

menekankan keterlibatan aktif guru 

dan siswa dalam proses pemecahan 

masalah pembelajaran di kelas. 

Penelitian mengenai 

penggunaan media diorama dalam 

pembelajaran sekolah dasar telah 

banyak dilakukan dan menunjukkan 

hasil yang positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Safitri 

& Munjiatun (2022) menunjukkan 

bahwa penggunaan media diorama 

pada pembelajaran IPS dapat 

meningkatkatkan hasil belajar siswa, 

yang terlihat dari peningkatan rata-

rata nilai pre-test sebesar 63,3 

menjadi 85,3 pada post-test dengan 

nilai N-Gain sebesar 64,74 dalam 

kategori cukup efektif. Selain itu, 
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penelitian oleh Budiani dkk. (2023) 

juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media diorama dapat 

meningkatkan keterampilan menulis 

deskriptif siswa sekolah dasar, yang 

ditandai dengan peningkatan nilai 

rata-rata kelas dari 54,35% pada pra-

siklus menjadi 75,12% pada siklus II. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa media diorama mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

konkret, menarik, dan interaktif bagi 

siswa. Namun, penelitian mengenai 

penerapan media diorama pada 

materi Keragaman Budaya Indonesia 

di kelas IV sekolah dasar masih relatif 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menerapkan media 

diorama pada materi Keragaman 

Budaya Indonesia sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa 

sekaligus menumbuhkan pemahaman 

dan apresiasi terhadap keberagaman 

budaya Indonesia. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV A SDN Margorejo 1/403 pada 

materi Keragaman Budaya Indonesia 

melalui penggunaan media diorama. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

kontekstual sehingga siswa mampu 

memahami serta menghargai budaya 

Indonesia dengan lebih baik. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi Keragaman Budaya 

Indonesia menggunakan media 

konkret berupa diorama. Penelitian ini 

meliputi empat tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian 

dilakukan dalam dua siklus. Pada 

setiap siklus dilakukan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran 

yang mengacu pada hasil refleksi 

pada siklus sebelumnya.   

Subjek penelitian adalah siswa 

kelas IV A SDN Margorejo1/403 

Tahun ajaran 2025/2026 yang 

berjumlah 24 siswa, terdiri dari 8 siswa 

laki-laki dan 16 siswa perempuan. 

Penelitian dilakukan pada semester 

genap Tahun Ajaran 2025/2026 pada 

tanggal 21 april 2026 sampai 5 mei 

2026 di SDN Margorejo 1/403 

Surabaya, Jawa Timur. 

Pada tahap perencanaan, 

penelitian dimulai dengan munyusun 

modul ajar, membuat media 
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pembelajaran diorama keragaman 

budaya, membuat lembar observasi 

dan instrumen tes hasil belajar siswa. 

Kemudian, pada tahap pelaksanaan 

tindakan, guru melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan 

media diorama untuk membantu 

siswa memahami keberagaman 

budaya Indonesia dengan lebih 

konkret dan menarik. Selanjutnya 

pada tahapan observasi dilakukan 

pengamatan terhadap aktivitas dan 

keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. Tahapan terakhir yaitu 

refleksi, pada tahap ini dilakukan tes 

evaluasi untuk menentukan perbaikan 

yang akan diterapkan pada siklus 

berikutnya. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan melalui 

observasi, tes evaluasi dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk mempereloleh data mengenai 

aktivitas selama proses pembelajaran 

berlangsung. Tes evaluasi dilakukan 

untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran menggunakan 

media diorama. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data 

penelitian berupa foto kegiatan, daftar 

nilai siswa, dan dokumen pendukung 

lainnya. 

Data yang diperoleh dianalisis 

secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

observasi dianalisis secara deskriptif 

kualitatif untuk menggambarkan 

aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Hal tes dianalisis secara kuantitatif 

dengan menghitung nilai rata-rata dan 

persentase ketuntatas belajar siswa. 

Nilai rata rata dihitung menggunakan 

rumus : 

 
Keterangan:	

x"  = nilai rata-rata 

∑X  = jumlah seluruh nilai siswa 

N  = jumlah siswa 

Persentase ketuntasan hasil 

belajar dihitung menggunakan rumus: 

 
Keterangan: 

P = persentase ketuntasan belajar 

f = jumlah siswa yang tuntas 

N = jumlah seluruh siswa 

Penelitian dikatakan berhasil 

apabila terdapat peningkatan 

persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa yang memperoleh nilai diatas 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditentukan oleh sekolah. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan di kelas IV-A SDN 

Margorejo 1/403 Surabaya pada 

semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Penelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus yang berfokus pada 

materi keragaman budaya Indonesia 

dengan memanfaatkan media 

diorama sebagai alat pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam memahami keragaman budaya 

Indonesia melalui penggunaan alat 

konkret yang berbentuk diorama. 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 

24 siswa. Proses penelitian ini 

dijalankan dalam dua siklus, masing-

masing siklus mencakup empat 

langkah yakni perencanaan, 

penerapan tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan 

dalam tingkat pencapaian hasil belajar 

di setiap tahap, yaitu prasiklus, siklus 

I, dan siklus II. Di bawah ini adalah 

uraian mengenai hasil belajar siswa 

pada setiap siklusnya. 

Sebelum melakukan tindakan, 

peneliti melaksanakan observasi awal 

serta tes prasiklus guna mengetahui 

kondisi hasil belajar siswa kelas IV-A 

SDN Margorejo 1/403 Surabaya pada 

materi Keragaman Budaya Indonesia. 

Hasil dari tes prasiklus menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa masih 

dalam kategori rendah dan belum 

memenuhi batas ketuntasan secara 

keseluruhan. Kegiatan yang dilakukan 

fokus pada pemberian soal sebanyak 

10 butir soal pilihan ganda kepada 

siswa kelas IV-A SDN Margorejo 

1/403, hal itu dilalukan untuk 

memahami potensi awal mereka 

dalam menguasai materi Keragaman 

Budaya Indonesia pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 21 April 2026. Hasil belajar 

yang didapat oleh siswa pada tahap 

prasiklus yaitu dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Prasiklus 

Keterangan Prasiklus 

Rata-rata 64,79 

Nilai tertinggi 80 

Nilai terendah 40 

Jumlah tuntas 8 

Jumlah tidak tuntas 16 

Persentase tuntas 29,2% 

Persentase tidak tuntas 70,8% 

 

Tabel 1 menunjukkan data hasil 

belajar siswa kelas IV-A. Berdasarkan 

hasil tes pada fase prasiklus, 
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diperoleh rata-rata nilai siswa yang 

mencapai 64,79. Nilai tertinggi yang 

diraih ialah 80, sedangkan nilai 

terendah adalah 40. Dari total 24 

siswa, hanya 8 siswa yang berhasil 

memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), sehingga persentase 

siswa yang berhasil adalah 29,2% dan 

yang belum tuntas adalah 70,8% atau 

16 siswa. data ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas siswa belum 

sepenuhnya memahami materi 

Keragaman Budaya Indonesia, 

karena rata-rata nilai mereka belum 

mencapai kriteria keberhasilan dalam 

pembelajaran (KKTP) yang telah 

ditetapkan sebesar 80,00. 

Hasil prasiklus menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa yang 

rendah disebabkan oleh model 

pembelajaran yang masih tradisional, 

sehingga siswa tidak memiliki 

ketertarikan dan keterlibatan yang 

tinggi dalam proses pembelajaran. Di 

samping itu, materi tentang 

Keragaman Budaya Indonesia yang 

bersifat tidak nyata membuat siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami isi materi jika hanya 

disampaikan melalui metode ceramah 

tanpa adanya media pembelajaran 

yang jelas dan menarik. 

Melihat situasi tersebut, peneliti 

mengambil langkah untuk 

menggunakan media pembelajaran 

berupa diorama guna meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam materi 

Keragaman Budaya Indonesia.  

Pada fase perencanaan siklus I, 

peneliti menyiapkan modul ajar, 

mempersiapkan media pembelajaran 

berupa diorama mengenai 

Keragaman Budaya Indonesia, 

menyusun lembar observasi untuk 

aktivitas guru dan siswa, serta 

menyiapkan instrumen evaluasi 

belajar. Kegiatan siklus I dilaksanakan 

pada tanggal 28 April 2026. 

Pelaksanaan tindakan siklus I 

dilakukan dengan memanfaatkan 

media pembelajaran diorama selama 

proses pengajaran materi Keragaman 

Budaya Indonesia. Dalam 

menjelaskan materi, guru 

menggunakan diorama sebagai media 

visual konkret agar siswa lebih mudah 

menangkap materi Keragaman 

Budaya Indonesia.  

Sepanjang pembelajaran 

berlangsung, siswa tampak mulai 

menunjukkan ketertarikan terhadap 

materi yang diajarkan karena media 

diorama memberikan ilustrasi nyata 

mengenai budaya Indonesia. Siswa 

mulai aktif bertanya dan memberikan 
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perhatian lebih pada penjelasan yang 

disampaikan oleh guru.  

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan pada siklus I, partisipasi 

siswa menunjukkan kemajuan 

dibandingkan dengan fase prasiklus. 

Banyak siswa mulai berperan aktif 

dalam proses belajar, meskipun masih 

terdapat sejumlah siswa yang belum 

percaya diri dalam mengungkapkan 

pendapat dan masih memerlukan 

arahan dari guru. Hasil belajar yang 

didapat oleh siswa pada tahap siklus I 

yaitu dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Nilai Hasil Belajar Siklus I 

Keterangan Siklus I 

Rata-rata 76,25 

Nilai tertinggi 90 

Nilai terendah 50 

Jumlah tuntas 14 

Jumlah tidak tuntas 10 

Persentase tuntas 58,3% 

Persentase tidak tuntas 41,7% 

 

Hasil tes evaluasi dalam siklus I 

menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar siswa. Berdasarkan data 

yang didapat, rata-rata nilai kelas 

mencapai 76,25. Peningkatan rata-

rata ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa mulai mengerti 

materi yang diajarkan selama proses 

tindakan pada siklus I. Total siswa 

yang berhasil mencapai target belajar 

adalah 16 orang atau setara dengan 

58,3%, sedangkan 8 siswa atau 

41,7% masih belum memenuhi KKM. 

Berdasarkan refleksi yang 

dilakukan pada siklus I, penggunaan 

media diorama telah berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Meski demikian, beberapa tantangan 

masih ada, seperti terdapatnya siswa 

yang belum berpartisipasi aktif dalam 

diskusi dan beberapa siswa yang 

masih kesulitan untuk memahami 

materi secara keseluruhan. Karena 

itu, peneliti melaksanakan perbaikan 

untuk siklus II dengan menyediakan 

bimbingan yang lebih mendalam, 

mendorong keterlibatan siswa dalam 

penggunaan media diorama, serta 

memberikan lebih banyak 

kesempatan bagi siswa untuk 

berdiskusi dan mengajukan 

pertanyaan. 

Pada fase perencanaan siklus II, 

peneliti melakukan perbaikan 

terhadap kendala yang ada pada 

siklus I dengan memperbaiki model 

pembelajaran, meningkatkan ragam 

aktivitas belajar, serta 

memaksimalkan penggunaan media 

diorama agar siswa lebih terlibat dan 

lebih memahami materi yang 

disampaikan. Kegiatan ini 
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dilaksanakan pada tanggal 05 Mei 

2026.  

Pelaksanaan tindakan di siklus II 

dilakukan dengan mendorong 

partisipasi siswa secara lebih intensif 

dalam proses pembelajaran melalui 

media diorama. Siswa diberikan 

kesempatan untuk melakukan 

observasi, berdiskusi, dan menyajikan 

hasil pengamatan mereka mengenai 

beragam budaya yang ada di 

Indonesia.  

Berdasarkan hasil pengamatan 

pada siklus II menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif siswa mengalami 

kemajuan yang sangat positif. Siswa 

menjadi lebih aktif dalam bertanya, 

berdiskusi, dan dapat memahami 

materi dengan lebih baik berkat 

penggunaan media diorama. Di siklus 

II, atmosfer pembelajaran menjadi 

lebih dinamis dan menyenangkan. 

Siswa tampak lebih bersemangat 

dalam mengikuti kegiatan belajar dan 

menunjukkan rasa percaya diri yang 

lebih besar ketika menyampaikan 

pendapat. Hasil belajar yang didapat 

oleh siswa pada tahap siklus I yaitu 

dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Nilai Hasil Belajar Siklus II 

Keterangan Siklus II 
Rata-rata 94,38 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 75 

Jumlah tuntas 21 

Jumlah tidak tuntas 3 

Persentase tuntas 87,5% 

Persentase tidak tuntas 12,5% 

 

Hasil dari tes evaluasi siklus II 

juga menunjukkan kemajuan yang 

jelas. Nilai rata-rata kelas meningkat 

menjadi 94,38 dengan 21 siswa atau 

87,5% dari jumlah siswa yang telah 

mencapai ketuntasan, sedangkan 3 

siswa atau 12,5% masih belum 

mencapai ketuntasan.  

Berdasarkan hasil refleksi dari 

siklus II, penerapan media 

pembelajaran diorama terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam materi Keragaman 

Budaya Indonesia. Walaupun masih 

terdapat siswa yang belum memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dan proses pembelajaran menjadi 

lebih aktif, menarik, dan 

menyenangkan. Oleh karena itu, 

penelitian tindakan kelas ini dianggap 

berhasil karena telah memenuhi 

indikator keberhasilan yang 

ditetapkan, yakni peningkatan 

persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa.  

Pembahasan  
Peningkatan hasil belajar siswa 

dari fase prasiklus, siklus I, hingga 
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siklus II menandakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

diorama memberikan dampak positif 

terhadap rangkaian proses serta hasil 

belajar siswa dalam materi 

Keragaman Budaya Indonesia. Media 

diorama yang digunakan dalam 

proses belajar mengajarkan 

gambaran nyata terkait keberagaman 

budaya sehingga siswa lebih mudah 

dalam menangkap materi yang 

diajarkan. Di samping itu, penggunaan 

media yang menarik perhatian juga 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih aktif, menyenangkan, dan 

tidak membosankan. 

Pada fase prasiklus, proses 

belajar masih menggunakan metode 

konvensional dengan penjelasan guru 

yang bersifat lisan dan pemakaian 

media yang sangat terbatas. Keadaan 

ini membuat siswa kurang 

bersemangat untuk ikut serta dalam 

pembelajaran. Beberapa siswa 

tampak pasif, kurang konsentrasi, dan 

belum sepenuhnya memahami materi 

dengan baik. Hal ini berpengaruh 

negatif pada hasil belajar siswa. Dari 

total 24 siswa hanya 8 siswa yang 

mendapatkan nilai lebih dari KKM, 

sedangkan 16 siswa lainnya belum 

mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata 

kelas pada fase prasiklus hanya 

mencapai 64,79 dengan persentase 

ketuntasan sebesar 29,2%. Data ini 

menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa terhadap materi Keragaman 

Budaya Indonesia masih rendah dan 

dibutuhkan perbaikan dalam proses 

belajar mengajar.  

Pada siklus I, peneliti mulai 

menggunakan media diorama dalam 

kegiatan belajar mengajar. Media ini 

digunakan untuk menggambarkan 

beragam budaya Indonesia seperti 

rumah adat, pakaian adat, tarian 

daerah, dan elemen budaya lainnya 

dalam bentuk miniatur tiga dimensi. 

Dengan menggunakan media ini, 

siswa menjadi lebih tertarik karena 

dapat melihat budaya Indonesia 

dengan cara yang lebih nyata dan 

konkret. Saat pembelajaran 

berlangsung, siswa mulai 

menunjukkan semangat yang lebih 

baik dibandingkan dengan tahap 

prasiklus. Siswa tampak lebih terlibat 

dalam menyimak penjelasan guru, 

mengajukan pertanyaan, menjawab 

soal, dan berdiskusi bersama teman 

kelompoknya. 

Hasil evaluasi dari siklus I 

menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar siswa. Rata-rata nilai 

kelas meningkat menjadi 76,25 

dengan persentase ketuntasan 
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sebesar 58,3%. Jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar 

bertambah menjadi 14 siswa, 

sementara 10 siswa lainnya belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Meskipun hasil pada siklus I 

belum memenuhi target ketuntasan 

yang diinginkan, peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media diorama mulai memberikan 

efek positif terhadap pemahaman 

siswa. Namun, masih terdapat 

beberapa tantangan, seperti beberapa 

siswa yang belum aktif dalam 

berdiskusi kelompok dan ada juga 

siswa yang kesulitan memahami 

materi secara menyeluruh.  

Berdasarkan refleksi dari siklus I, 

peneliti melakukan sejumlah 

perbaikan pada siklus II. Peneliti 

menjelaskan dengan lebih jelas, 

meningkatkan partisipasi siswa dalam 

penggunaan media diorama, serta 

memberikan lebih banyak 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengamati, mengajukan pertanyaan, 

dan menyampaikan hasil diskusi. Di 

samping itu, peneliti memberikan 

dorongan dan bimbingan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan 

belajar agar mereka merasa lebih 

percaya diri dan terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran.  

Pelaksanaan siklus II 

menunjukkan peningkatan yang lebih 

positif dibandingkan dengan siklus I. 

Siswa tampak lebih aktif dan 

bersemangat dalam mengikuti kelas. 

Penggunaan media diorama 

membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik karena mereka 

dapat melihat langsung visualisasi 

keragaman budaya Indonesia. Selain 

itu, pembelajaran menjadi lebih 

interaktif karena siswa terlibat 

langsung dalam kegiatan observasi 

dan diskusi. Hal ini membuat siswa 

lebih fokus dan termotivasi untuk 

belajar.  

Hasil penelitian pada siklus II 

menunjukkan peningkatan yang 

sangat signifikan. Nilai rata-rata kelas 

telah naik menjadi 94,38 dengan 

tingkat ketuntasan mencapai 87,5%. 

Sebanyak 21 siswa berhasil meraih 

nilai di atas KKM, sedangkan hanya 3 

siswa yang belum memenuhi standar. 

Peningkatan dalam hasil belajar ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran diorama efektif 

dalam membantu siswa memahami 

materi tentang Keragaman Budaya 

Indonesia. Media diorama dapat 

meningkatkan minat siswa dalam 

belajar, perhatian, dan partisipasi 
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siswa sehingga berdampak positif 

terhadap hasil belajar. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

diorama mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelas IV pada materi 

Keragaman Budaya Indonesia. Media 

diorama tidak hanya membantu siswa 

dalam memahami materi dengan cara 

yang lebih jelas dan nyata, tetapi juga 

dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik, dinamis, 

dan menyenangkan. Oleh karena itu, 

pemanfaatan media diorama bisa 

menjadi salah satu alternatif yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di tingkat sekolah 

dasar, terutama pada materi yang 

berkaitan dengan Keragaman Budaya 

Indonesia. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

terhadap siswa kelas IV-A di SDN 

Margorejo 1/403 Surabaya, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran diorama efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa terkait materi Keragaman 

Budaya Indonesia. Peningkatan 

tersebut terlihat dari hasil belajar 

siswa di setiap fase penelitian, mulai 

dari fase prasiklus, Siklus I, hingga 

Siklus II. 

Pada fase prasiklus, rata-rata 

nilai siswa hanya mencapai 64,79 

dengan persentase ketuntasan belajar 

sebesar 29,2%. Ketika media 

pembelajaran diorama diterapkan 

pada siklus I, rata-rata nilai siswa 

meningkat menjadi 76,25 dengan 

persentase ketuntasan mencapai 

58,3%. Selanjutnya, pada siklus II, 

terjadi peningkatan yang lebih jelas 

dengan rata-rata nilai mencapai 94,38 

dan persentase ketuntasan belajar 

sebesar 87,2%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media diorama 

dapat membantu siswa dalam 

memahami materi dengan cara yang 

lebih nyata dan menarik. 

Penggunaan media diorama 

juga berhasil meningkatkan keaktifan, 

perhatian, semangat, serta partisipasi 

siswa selama kegiatan pembelajaran. 

Proses belajar menjadi lebih interaktif, 

menyenangkan, dan tidak 

membosankan, sehingga siswa dapat 

lebih mudah memahami materi 

Keragaman Budaya Indonesia. Oleh 

karena itu, media pembelajaran 

diorama bisa dijadikan salah satu 

pilihan media pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan hasil 
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belajar siswa di Tingkat sekolah 

dasar, terutama pada materi yang 

berkaitan dengan Keragaman Budaya 

Indonesia.  
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